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ABSTRAK

PENAMPILAM ISOENZIM BEBERAPA VARIETAS PADI DAMN MO
TANMYA. Telah dilakukan studi genetik terhadap iscenzim
alkochol dehidrogenase, enzim malat, percksidase, ‘acid
phosphatase’, dan aminopeptidase dari beberapa kelompok
tanamen padi. Kelompok pertama terdiri dari Atomita 1,
Pelita I/1, AZ227/5, Mudgo, TN-1, dan IR-28. Kelompok kedus
meliputl varietas Cisadane beserta lima mutannya, wvaitu
OBS 18, OBS 208, 0OBS 297, OBS 308, dan QRS 330. Pada ke-
lompok ketiga diteliti galur mutan 827-10-3 dan mutan—
mutannya, yaitu 1063, 1088, 1087, 10768, dan 1090. Ekstrak
daun padi vang mengandung iscenzim difraksinasi secara
elektroforesis disk gel poliskrilamid. Salah satu zZimogram
vang dihasilkan yaitu iscenzim ’acid phosphatase’ menun-
Jukkan ciri yang khas dari padi yang peka terhadap wereng
coklat biotip 1. Gen pengontrol enzim malat pada galur mu-
tan yang berasal dari varietas Cisadane didugsa lebih tahan
terhadap iradiasi gamma dari pada gen pengontrol enzim
lainnya. Secara umum, zimogram iscenzim menunjukkan bhahwa
gen pengontrol enzim dari mutan-mutan yvang diteliti telah
mengalami mutasi. Hal ini ditunjukkan oleh perubshan harga
Rm, Jjumlah pita, dan tebal pita pada zimogram mutan.

ABSTRACT

ISOENZYMES - PERFORMANCE OF SOME RICE VARIETIES AND
THEIR MUTANTS. Genetics studies on alcchol dehydregenase,
malyc enzyme, peroxidase, acid phosphatase, and amino-
peptidase isocenzymes were carried out on several groups of
rice varieties and their mutant lines. The first groups
consisted of Atomita 1, Pelita I/1, A227/5, Mudgo, TN-1,
and IR-268. The second group was Cisadane variety and its
five mutants, namely OBS 18, OBS 208, OBS 297, OBRS 2308,
and OBS 330. The third group was mutant line 827-10-3 and
its nmutants, namely 1063, 1088, 1087, 1076, and 1090. Iso-
enzymes extracts »f the rice leaves were fractichated
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using polyacrylamide gel disc electrophoresis. Th SYMO-
gram of acid phosphatase iscenzyme shows the specific cha-—
racter of rice mutants susceptible to brown plant hopper
biotype 1. The gene(s) controlling malic enzyme in Cisa-
dane’s nutants is (are) estimated more resistant toward
gamma irradiaticon than gene(s) responsible to control  the
other enzymes. Geperally, the isoenzymes zZymograms show
that dene{s} controlling the mutants enzymes have under-—
gone nutation. This case is shown by the changes of Rn
value, as well as the amcunt and intensity of mutants
bands.

PEMDAHULUAN

Penelitian di bidang pertanian khususnya bidang pe-
muliaan tanaman telah dilakukan secara inﬁensif melalui
mutasi buatan dendan iradiassi gamma. Keunggulan mutasi
iradiasi ialah dalam waktu singkat dapat diperocleh bahan
pilihan (seleksi) yang cukup banyak (1). Keragewan genetik
dari mutasi iradiasi ini merupakan dasar untuk pengembang-
an pemuliaan tanaman selanjutnya.

Hasil * percobaan melalui mutasi iradiasi dievaluasi
untuk mendapatkan ciri-ciri khas setiap mutan dibandingkan
dendan varietas asalnya. Salah satu cara untuk mengidenti-
fikasi perubahan gen pada peristiwa mutasi tanaman ialah
dengan mempelajari iscenzim sebagail ciri gdgenetik. Ciri ini
menpunyal ketepatan tinggili karena enzim merupakan produk
langsung gen yang bebas dari pengaruh lingkungan (2). Zi-
mogram suatu igoenzin dipercleh melalul fraksinasi  isocen—
zim secara elektreforesis. Teknik elektroforesis ini telah

banyak digunakan untuk penyidikan genetik pada protein




atau iscenzim tanaman, seperti esterase (3), percksidase
{4) dan beberapa iscenzim padi yang lain (5).

Tanaman padi mengandung berbagai isocenzim diantaranya
vang telah diteliti di PAIR-BATAN, ialah esterase dan pe-
roksidase (6). Berdasarkan penampilan zimogram isocenzim
tersebut telah diperoleh inférmasi genetik, yaitu adanya
perbedaan genetik antara beberapa mutan yang secara morfo-
logis tidak berbeda dengan varietas asalnya. Namun hasil
penelitian ini belum dapat menunjukkan adanya suatu perbe-—
daan yang merupakan ciri khuéus tanaman tersebut. Oleh
karena itu penelitian selanjutnya ditujukan pada iscenzim
iain dari tanaman padi, vaitu alkchol dehidrogenase, enzim
malat, ’acid phosphatase’, dan amincpeptidase.

ahan yang dipilih untuk diteliti ialah beberapa wmu-
tan padi vang merupakan galur harapan. Beberaps mutan yang
berasal dari varietas Pelita I1/1, yaitu Atomita 1 dan
AZ227/5, serta padi wvarietas Mudgo, TN-1, dan IR -28 ingin
diketahui apakah sifatnya yang tidak atau tahan terhadap
wereng coklat dapat dideteksi melalui pola zimogram iso-
enzimnya. Beberapa mutan lain yaitu 1063, 10668 (Atomita
3); 1087, 1078, dan 1090 yang merupakan hasil iradiasi
gamma terhadap galur mutan 827-10-3, serts varietas Cisa-
dane dan beberapa mutannya yaitu OBS 18, OBS 208 (Atomita
4}, OBBS 297, ORS 308, dan OBRS 330 diteliti untuk mengeta-—

hui apaksash telal teriadi mutasi gen akibat iradiasi gamma.




BAHAN DAN METODE

Bahan Percoebaan, Bahan yvang digunakan untul peneli-
tian ini adalah daun padi varietas Pelita I/1, galur mutan
627-10-3, dan varietas Cisadane yang telah berumur 3 ming-
gu. Mutan-mutan dari varietas Pelita I/1 ialsh Atomita 1
dan AZ227/5. Mutan OBS 18, OBS 208 (Atomita 4), OBS 297,
OBS 306, dan OBS 330 berasal dari varietas Cisadane.
Mutan-mutan 1063, 1068 (Atomita 3), 1087, 1076, dan 1090
berasal dari galur mutan 827-10-3. Mutan-mutan tersebut
merupakan hasil Kelompok Pemuliaan Tanaman PAIR-BATAN me-
lalui perlekuan iradiasi gamma terhadap varietas asalnya.

Bahan Kimia, Bahan kimia yang digunskan antara lain
akrilamid; N,N’-metilenbisakrilamid; N,N,N,’,N’-tetrame-
tilen diamin (TEMED); dan brom fenol biru yang berkualitas
’elektrén’ {untuk elektroforesis); garam ’'Fast Garnet
GBC’; garam ’'Fast black K’; serta ’Nitro blue tetrazalium’
{NBT) ; -nikotinamid adenin dinukleotida (NAD); dan DL-
asam malat dipercleh dari BDH Chemical, Ltd., Dari Sigma
Chemical digunakan antara lain -nikotinamid adenin dinuk-

leotida fosfat (NADP), phenazin methosulfat (PMS), 3-

amino-9-etilkarbazcl, asam -naftil fosfat, L-leugin-
-naftilamid hidrcklorida, L-arginin- -—naftilamid hidro-
klorida, dan DL-alanin- -naftilamid hidrocklorida.

Pembuatan Eksitrak Enzim, Daun padi vang berumur 3
minggu dipilih untuk elektroforesis. Pembuatan homogenat

dilakukan dengan menggderus dasun padi yang dicampur larutan




bufer fosfat dingin ¢,1 M pH 7,0 dengan perbandingan 1:1
(b/v) dalam wadah yang dingin. Setelah disaring, homogenat
disentrifus pada kecepatan 3000 putaran per menit gelama 1
jam, Supernatan vang dipercleh diambil untuk elektrofore-
sis sebanysak 1OOQu1/gel.

Elektroftoresis. Elektroforesis disk dgel poliaskrilamid
dilekukan menurut metode DAVIS (7}, dengan konsentrasi gel
7,5 % dan larutan bufer tris-glisin pH 8,3 sebagai bufer
elektroda. Blektroforesis berlangsung pada suhu 5-109C
selams  kurang lebih 80 menit dengan kusast erus sebesar 4
mA/gel. Setelah elektroforesis selesai, gel siap untuk di-
warnal dendan larutan pewarna sesual dengan iscenzim yand
akan ditampilkan. Prosedur pewarnsan isoenzim dikerjakan
sesual dengan progedur yang digunakam oleh GLASZMANN (5).

Pewarnaan Alkohol Dehidrogenase (ADH) . Larutan pewatr-—
na terdiri dari 0,25 ml etancl absoclut, 5% ml bufer tris-
HC1 ©,5 M pH 8,5 dan 10 mg NAD, kemudian diencerkan dengan
air suling dalam labu ukur 50 ml. Jika pewarna akan digu-
nakan, maka ke dalam campuran tersebut ditambshkan 10 mg
NBT dan 1 mg PMS. Pewarnaan gel dilakukan dalam wadah vang
tertutup rapat dengan aluminium foil (kedap cahaya) selama
20 menit pada suhu 40°C.

Pemarnaan enzim Malad (HAL), Larutan pewarnae terdiri
dari 250 mg asam DL-malat, 20 ml bufer tris-HC1 0,5 M pH
2,5, 1 ml larutan MgC12 0,1 Mdan 12,5 mg NADP, Lkemudian

diencerkan dengan air suling dalam labu ukur 50 ml. Jiks




pewarna akan digunakan, ke dalam campuran tersebut ditam-
bahkan 10 mg NBT dan 1 mg PMS. Pewarnaan gel dilakukan da-
lam wadah yang ditutup rapat dengan aluminium foil {(kedap
cehaya) selama 2 jam pada suhu 40°C.

Periarnaan Peroksida (PER}), Larutan pewarna perocksida-
ge dibuat dengan cara melarutkan 20 mg 3-amino-9-etilkar-
bazol dalam 2,5 ml N,N-dimetil formamid, lalu ditambahkan
5 ml bufer asetat 1 M pH 4,65 dan 1 ml larutan CaClp, 0,1
M. Campuran ini diencerkan dendan air suling sampai volume
50 ml. Pada saat sken dipsaskai, ke dalamnya ditsmbahken 1
ml HoQOp 0,7 X. Pewarnasn dilakukan pada suhu ruang dan
suasana gelap sélama 40 menit., Pereaksi warna yvang diguna-
kan harus segar,

Pemarnaan "Acid Phosphatase’ (ACP} . Laruten pewarna
terdiri dari 50 mwmg asam -naftil fosfat, 10 ml bufer
asetat 1 M pH 4,88, 1 ml larutan MgClz 0,1 M, dan 28 mg
garam ’'Fast garnet GBC’, kemudian diencerkan dengan air
suling dalam labu ukur 50 ml. Pewarnsan gel dilakukan pada
suhu 40°C selama 1 jam.

Pemarnaan Amineopeptidase (AHP} . Larutan terdiri dafi
25 mg L-arginin-. -nikotinacmid sebagai substrat (substrat
dilarutkan terlebih dahulu dalam 5 ml N,N-dimetil forma-
mid}), 15 mg garam ’Fast_black K?, 25 ml bufer tris-maleat
0,2 M pH 3,3, dan 20 ml larutan NaOH 0,1 M. Pewarnasn gel
dilakukan selama 30 menit pada suhu 40°C. Pewarnaan AMP

ini dapat pula menggunakan substrat L-leusin- -naftilamid




sebanyak 28 mg dan lamanya pewarnaan sekitar 45 menit.
Jika menggunakan substrat DL-alanin- -naftilamid sebanyak
50 mg, pewarnaan dilakukan selama 80 menit.

A

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola pita hasil fraksinasi beberapa isocenzim dari
daun  mutan dan varietas padi secara elektroforesis dalam
tabung-tabung gel ditampilkan sebsgai zimogram. Setiap pi-
ta mempunyai harga Rm tertentu. Rm merupakan hesil perban-
dindan antara Jjarak migrasi pita iscenzim terhadap javrak
migrasi pita perunut.

Pola pita iscenzim yang diteliti adalah iscenzim al-
kohol dehidrogenase (ADH), enzim malat (MAL), percksidase
{PER), 'acid phosphatase’ (ACP), serta aminabeptidase
{ AMP dengan meﬁvariasikam substratnya {(leusin, arginin,
dan alanin). Zimogram ditampilkan secara terpisah untuk
setiap iscenzim, dan dilakukan terhadap tiga kelomnok ta-
naman padi. Kelompok pertama terdiri dari padi wvarietas
Pelita I/l dengan dua mutannya, vaitu Atomita 1 dan A227/5
yvang tehan terhadap wereng coklat bioctip 1, wvarietas
Mudgo, TN-1, dan IR-268. Kelompok kedua ialsh padi varietas
Cisadane beserta lima mutannya, yasitu ORS 18, QRS 208, ORS
297, 0OBS 308, dan OBS 330. Galur mutan OBS 18 dan ORS 208
umurnya lebih genjah dari padé Cisadane, sedang galur mu-
tan yang lein umur dan morfologinya sama dengan Cisadane.

Kelompok ketiga terdiri dari padi galur mutan 627-10-3




beserta lima mutannya, yaitu 1083, 1086, 1087, 1078, dan
109¢ yang dipercleh melalui iradiasi gamma. Kelima mutan
ini mempunyai morfologi seperti galur mutan 827-10-3,
umurnya lebih genjah, dan lebih tahan terhédap werengd
coklat bictip 2 dibandingkan dengan galur mutan asalnya.

Dari hasil penelitian terdahulu dipercleh informasi
bahwa telah terjadi mutasi pada gen pengontrol iscenzim
gsterase dan percksidase dari daun padi kelompok kedus dan
ketiga {(6). Penelitian tersebut dilanjutkan dengan sasaran
pendamatan terhadap beberapa iscenzim lain. Hal ini dimak-
gudken untuk mengetshui apakash terjadi mutasi pada gen
pendontrol enzim tersebut.

Altohal PDehidrogenase (ADH), Pita-pita iscenzim ADH
berwarna ungu buram (kurang jelas). Zimogram isocenzim ADH
daun padi kelompok pertama, kedua, dan ketigae ditunjukksan
pada Gambar 1. Pita dengan harga Rm antara © dan 0,08
secara umum muncul pada semua kelompok padi yang diteliti.
Perubahan mulai terlihat pada pita-pita dengan Rm antara
0,2 dan 0,8. Perubshan ini dapat dilihat dari perbedaan
h&fga Rm masing-masing pita, tebal pita, dan jumlah pitﬁ.

Pada kelompck pertama terdapat pita dengan Rm antara
0,2 dan 0,27, némun pada kelompok kedua dan ketiga pita
tersebut tidak muncul. Pada kelompok pertama, setisap
varietas (Pelita I/1, Mudgo, TN-1, dan IR-28) menunjukksan
pola pita yang berbeda satu dengan yang lain. Demikian

pula pcla pita kedua mutan asal Pelita I/1, yaitu Atomita




1 dan AZ227/5 menunjukkan adanya perubahan. Diduga hal ini

disebabkan oleh adanya mutasi gen pengontrol ADH  pada

Pada kelompck kedua, lima mutan aszal Varietas Cisa~
dane (OBS 18, OBS 208, OBS 297, OBS 308, dan OBS 330) Jjugs
telah mengalami mutasi yang terlihat pads perubshan pola
pitanya. Perubsashan ini terlihat pada pita-pita dengan Rm
antara 0,3 dan 0,74.

Pola pita pada mutan 1063 dan 1088 dari kelompok ke-
tiga menunjukkan perubshan pada pergeseran letak beberapa
ﬁita, namun pcla dan jumlah pita tidak berubsh. Hsargs Ra
pita ke-3 dan 5 dari mutan 1083, serta pita ke-3, 4, 8,
dan 6 dari mutan 1086 berbeda nyata bila dibandingkan
déngan galur mutan asalnya (627-10-3). Pada mutan 1087 dan
1090 tefdapat 5 pita, sedangkean mutan 1076 hanya memiliki
4 pita. Antara pola pita mutan 1087, 10768, dan 1090¢ terda-
pat perbedaan yang nyata, demikian juga terhadap galur
mutan asalnya. Pada kelompok ketiga ini, perbedaan pola
pita menunjukkan bahwe lima mutan asal 627-10-3 diduga
telah mengalami mutasi pada gen pengontrol enzinm alkoﬁol
dehidreogenase.

Enxim Malat (MAL), Pola iscenzim malat berwarna merah
dan ungu tua. Zimodram iscenzim MAL daun padi kelompok
pertama, kedua, dan ketiga ditunjukkan pada Gambar 2. Pola
pita dari wvarietas Pelita I/1, Mudgo, TN-1, dan IR-26 pada

kelompok pertama menunjukkan adanya perbedasn satu  dengan
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vang lain. Pada varietas Pelita I/1 terdapat 10 pita, Mud-
go 9 pita, TN-1 11 pita, dan pada IR-26 11 pita. Varietas

Pelita I/1 dan keduz mutannya mempunyai pita yang identik,

£
o

namun terdapat perbedsan pads pita-pita deng harga Em
L1

antara 0,18 dan 0,585, Pita ke-10 pada zimogram varietas

1A}
H

Pelita I/1 lebih tebal dari pada kedua mutannya. Pada mu-
ann AZ27/85 muncul pita dengaanm = 0,7 yang tidak dimiliki
cleh Pelita I/1 dan Atomita 1. Tiga varietas lain, vaitu
Mudgo, _Tle, dan IR-26 mempunyai pola pita vang identik
satu dengan yang lain, namun berbeda sangat nyata denéan
pola pita varietas Pelita I/1. Perbedaan tersebut meliputi
jumlah pita, letak pita; dan eksistenzi pita padsa harda Rm
sekitar 0,18-0,58. Berdasarkan perubahan pola pita ini,
maka dapat diasumsikan bahwa kedua mutan telah mengalami
mutasi pada gen pengontrol enzim malat.

Pada kelompok III, kelima mutan telah mengalami muta-—
51 gen yang sama, sedangkan mutan-muten dalam kelompok IT
ﬁidak mendalami perubahan.

Peroksidase (PER}), Pita-pit isoenzim percksidasze
berwarna coklat kemershan dan terpisah dengan jelas. Pe-
ngamatan pola pita iscenzim ini hanva diiakukan terhadap
padi kelompok pertama, seperti yang ditunjukken pada Gam-
baf 3. Pendamatan padas padi kelompok kedua dan ketiga te-

lah dilakukan pada penelitian terdashulu {6). Pads kelompok
pertama ini, pita dengan Rm antara 0,04 dan 0,10 menun juk-

kan pola yang identik. Perbedaan mulai terlihat pada BRm




antara 0,10 dan 0,50, baik letak pita, tebal pita, maupun
Jumlah pita. Selanjutnya kelompok pita dengan Rm antarsa
0,50 dan 0,86 mempunyai pola pita dan jumlah pita vang

sama, namun letak pita dan tebal pita mengalami perubshan.

A

Padi varietas Mudgo mempunyai pita ke-7 yang tipis, sedang
padi lainnya tidek memiliki pita tersebut. Mutasi gen pe-

3

ngontrol enzim percksidase telash terjadi pads kedua mutan

-

pedi varietas Pelita I/1. Pola pita iscenzim percksidase
dari 4 varietas padi lainnya juga menunjukkan perbedaan.
‘dcrid  Phosphatacze’ (ﬂCPj. Pita iscenzim ’‘acid phos-
phatase’ berwarna coklat dan jelas. Zimogram iscenzim ACP
daun padi kelompok pertama, kedua, dan ketigas dapat dili-
hat pada Gambar 4. Pola pita berbagai varietas padi pads
kelompok pertama menunjukkan adanya perbedasn satu dengan
vang lain, demikian juga kedua mutan Atomita 1 dan AZ227/5
terhadap varietas asalnya Pelita I/1. Perbedsan tersebut
ditunjukkan oleh perubahan jarak pita, tebal pita, dan
Jumlah pita. Ada satu pita yang menonjcl tebalnya, yaitu
pita ke-4 dengan RBm = Q,21 pada padi varietas Pelita I/1
ann  TH-1. Pita ini jauh lebih tebal dibandingkan dengsn
paeda varietas lain maupun kedus mutan asal -Pelita I/1. Ci-
ri ini diperkirakan dapat digunakan untuk membedakan padi
yvang tahan atasu peka terhadap wereng ccklat. Pita ke-4 ini
ternyata dimiliki olah padi yang peka terhadap wereng

coklat, .yaitu varietas Pelita I/1 dan TN-1.




Kelompok kedua menunjukkan perubahan pcela pita pada
lima mutan padi varietas Cissasdane, yaitu pitas dengan Rm
antara 0,10 dan 0,50. Selain perubshan tebal dan Jjarak

migrasi pita, Juga, terdapat pita baru yang disertai dengean

e

ilangnya pita yang lain. Gejala ini memperkuat dugasn
bahwa kelina mufan Cigadane telah mengalami mutasi pada
gen pengontrel enzim ACP. Demikian pula kelima mutan dari
gelur mutan 827-10-3 pada kelompok IIT1 telsah terjadi muts-
si pada gen yand sana.

Aminepeptidase (AMP) . Pita iscenzim aminopeptidacge
berwarna ungu dan jelas. Iscenzim AMP merupakan suatu kom-
pleks, dengan bentuk yang bervariasi dan dapat bereaksi
dengan berbagai substrat (5). Dalam penelitian int diguna-
kan tidea macam substrat, masing-masing substrat menghasil-
kan pola pita yvang berbeds. Pénggunaan substrat L-leusin-

-naftilamid hidrcklorida menghasilkan zimcgram pada Gam—
bar 5.

Kelompok pertama menunjukkan adanysa satu pita baru
pada keduas mutan padi varietas Pelita I/1 dendan Rm antara
0,15 dan 0,20. Dua pita yang lasin terletak pads Bm antara
V,4O dan 0,60. Varietas padi lainnya, seperti Mudgo dan
Ir-268 hanye mempunyai 2 pita, sedangkan TN-1 mempunyeai 3
pita. Antara Pelita I/1 mempunyai pita-pita veng sama per-
sis dengan Mudgo. Keempat varietas menunjukksan pola pita
vang identik, kecuali TN-1 yang wmempunvyai tambauu satu

pita dengan Rm = 0, 24,
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Pada kelompok kedua, kelima mutan asal Cisadane mem-
punyal pola pita yang identik dan hanya terdiri dari 2 pi-
ta padalmasing—masing mutan. Perubahan dapat dilihat dari
perdgeseran harga 3m dan tebal masing-masing pita, dengan
harga Rm antara 0,40 dan 0, 80.

Pola pita empat mutan asal Cisadane pada kelompcok ke-
tiga menunjukkan perubszhan Jjumlah pita, tebal pita, dan
letak pita, kecuali mutan 1063 yang mempunyai pcla vang
sama dengan varietas asalnya. Mutan 1066, 10687, dan 1090
mepunyal 3 pita, dan mutan 1078 mempunyai 2 pita.

Hasil pewarnaan iscenzim AMP menggunakan substrat L-
ardinin- _naftilamid hidrecklorida ditunjukkan ocleh zimo-
dram pada Gambar 8. Pada kelompok pertama, varietas Pelits
I/1 mempunyai 3 pita, sedangkan kedua mnutannya, vaitu
Atomita 1 dan AZ27/5 hanya memiliki 2 pita, dan salah satu
pitanya mengalami perubshan harga Em. Ketiga varietas vang
lain {Mudgo, TN-1, dan IR-268) hanya memiliki 2 pita dengan
harga Rm antara 0,40 dan 0,54:

Pcla ita keempat mutan asal Cisadane pada kelompok
kedua telah mengalami perubshan, kecuali mutan - OBS 208,
vang mempunyail pola yang sama dengan varietas asalnya. Mu-
tan OCBS 18 mempunyai 4 pita, OBS 297 dan OBS 330 mnasing-
masing mempunyail 2 pita, dan OBS 306 memiliki 3 pita.

Pada pola pita kelompok ketiga, kelima mutan asal ga-
lur mutan 627-10-3 menunjukkan perbedsan yang nyata dengan

galur asalnya. Perbedasan tersebut terlihat dari pergeseran
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pita dengan harga Rm antara 0,40 dan 0,55, serta munculnya

pita-pita baru pada mutan dengan harga Rm antara 0,09 dan

0,33,
Hasil pewarnasan iscenzim AMP menggunskan substrat DL-
%
alanin- -naftilamid hidrokleridsa ditunjukkan oleh zimo-

gram pada Gambar 7. Pewarnasan tidak dilskukan terhadap
padi kelompok kedua, disebabkan zat pewarna habis. Pola
rita kelompok pewarna menunjukkan bshwa keempat varietas
padi (Pelita I/1, Mudge, TN-1, dan IR-26) mempunyai pola
vang identik, masing-masing mempunyai 2 pita, namun harga
Em berbeda. Kedua muten asal Pelita I/1, waitu Atomita 1
dan AZ27/5 juga mengalami perubsashan. Atomita 1 memiliki 3
pita, sedangkan AZ227/5 hanya 2 pita.

Kelompok ketiga yang terdiri dari 5 mutan asal galur
mutan 627-10-3 menunjukkan perbedasn yang nyata terhadap
galur asalnya. Mutan 1083 mempunyai pola pita vang identik
dengan galur mutan asalnya, namun harga Rm pita-pitanva
berbeda. Mutan 10868, 1076, dan 1090 +terdiri dari 3 pita,
sedangkan mutan 1087 mempunyai 4 pita.

Dari ketiga zimcgram AMP yvang dipercleh, dapat _diii~
hat bahwa antara berbagai varietas tanasman padi terdapat
perbedaann pola pita. Demikian juge pola pita wmutan-mutan
secara  umum menunjuklan perbedaan yang nyata dengan pola
pita asalnya. Berdasarkan fak@a ini maka diduga bahwa gen

pen

n

ontrol enzim AMP telah mengsalami mutasi.
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Dari seluruh zimogranm iscenzim yang telsh dijelaskan
terlihat bshwa secara umum dua mutan azal Pelita I/1, lima
mutan asal Cisadane, an lima mutan asal g%lur mutan 627
10-3 telah mengalami mutasi dari masing-masing induknya.
Hal ini didasarkan atsass pengamatan terhadap perubshan har-
ga Rm pits, Jumlah pita, den tebal pita. Adany rita
dengan harga Rm yang sama menunjukkan bahwa enzim tersebut
mempunyail struktur mclekul, muetan listrilk, ukuran mole-
kul, serta berat molekul yang sama (2). Mutan-mutan dari
induk sama yang memunyai harga Rm dan warna yang sama,
namun berbeda dengan induknya, diduga mengsalami mutasi gen
vang sama. Perbedaan jumlah pita kemungkinen disebsbkan
karena gen yang menyandinya berbedsa. -

Hasil penelitian ini belum dapat digunakan untuk me-
nentukaﬁ pita-pita yang merupakan satu lokus atau berbeda
lokus, Demikian pula pita-pita yang bherdekatan belum dike-
tahui apakah disandikan cleh satu gen atau oleh kombinasi
beberapa gen. Hal ini hanya dapat diketahui melalui pengu-
jian terhadap hasil hibkridasi antara dus tanaman dengsn
zimegram yang berbkeda {(2). Demikian juga apskash zifat gen-
jaeh dan ketshanan mutan asal Cisadane dan 827-10-3 terha-
dap wereng coklat biotip 2 berkasitan dengsasn pola pita pada

zimogram, belum diperoleh ciri yang khusus.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan hahwa




=
[¢7]

1. Secara umum zimogram isoenzim alkohol dehidrogenase,
enzim malat, percksidase, ’acid phophatase’, dan amino-
peptidase pada beberapa mutan padi menunjukkan terjadi-
nys 'mutasi pada gen pengontrol enzim  tersebut akibat

1
iradiasil gamma.

2. Zimogram isocenzim antar-mutan yang berasal dari varie-
tas yang sama tidak Jjauh berbeda, namun antar-varietas
dan antar-mutan yang berbeda varietas asalnysa menunjuk-
kan perbedaan yang nyatsa.

3. Gen pengontrol enzim malat pada galur mutan asal varie-
tas Cisadane diduga lebih tshan terhadap iradiasi gamma
dari pada gen pengontrol enzim lainnya.

4. Iscenzim ’acid phosphatase’ diperkirakan dapat menun-
Jukkan ciri yang khas antara padi yang peka dan tahan

terhadap wéreng coklat biotip 1.
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7. Zimogram isoenzim aminopeptidase
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alapin) daun padi Ke

lompok I (1. Atomita 1,

(substrat

&y

2. Pelits I/1, 3. A227/5, 4. Mudgo, 5. TN-1,
6. IR-26), dan Kelompok III ( 1. 627-10-3,
3. 1068, 4. 1067, 5. 1076, dan §. 1080) .

dan
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